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This approach focuses on students' thinking procedures. This study aims to 

describe the obstacles of students in innovative learning using Kahoot! in 

solving mathematics problems according to Robert Gagne's theory. Information 

processing theory explains how information is received, processed, and stored 

in memory, where difficulties can arise at each stage, such as limited short-term 

memory capacity and problems in encoding information into long-term memory. 

This research method uses a qualitative descriptive approach, with data 

collection through observation, interviews, and group discussions. The subjects 

in this study were all OFF G mathematics students in semester 1 at Malang State 

University in the 2024/2025 academic year, totaling 30 students. The data 

obtained in this study were written tests in the form of questions on the material 

of composition functions and inverse functions and interview guidelines. The 

research results indicate that: (1) students experience obstacles related to 

understanding each procedure for solving mathematics problems, concepts, 

procedures, or principles for working on mathematics problems, and (2) the 

trigger for students' limitations in learning mathematics is the lack of motivation 

from students to access information that they do not understand.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hambatan mahasiswa pada 

pembelajaran inovatif menggunakan kahoot! dalam memecahkan soal 

matematika menurut teori Robert Gagne. Teori pemrosesan informasi 

menjelaskan bagaimana informasi diterima, diproses, dan disimpan dalam 

memori, di mana kesulitan dapat muncul di setiap tahap. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan diskusi kelompok. Subjek pada penelitian ini 

adalah semua mahasiswa matematika OFF G semester 1 di Universitas Negeri 

Malang tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 30 mahasiswa. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah tes tertulis berupa soal pada materi fungsi 

komposisi dan fungsi invers dan pedoman wawancara. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa: (1) mahasiswa mengalami kendala terkait pemahaman 

setiap prosedur penyelesaian soal-soal matematika, konsep, prosedur, atau 

prinsip pengerjaan soal-soal matematika, dan (2) pemicu dari keterbatasan 

mahasiswa dalam belajar matematika adalah kurangnya motivasi dari 

mahasiswa untuk mengakses informasi yang tidak dipahaminya. 
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PENDAHULUAN   

Setiap individu membutuhkan pendidikan. Pendidikan adalah upaya untuk membantu 

seseorang dalam mengembangkan potensi yang mereka melalui kegiatan pembelajaran. Salah 

satu bidang studi yang diajarkan pendidik pada tingkat pendidikan adalah matematika, dimana 

matematika berperan signifikan dalam mendukung manusia menyelesaikan persoalan hidup 

sehari-hari. Teori-teori matematika dapat diaplikasikan untuk mengatasi berbagai masalah yang 

muncul dan mendorong keputusan yang lebih informatif dan tepat (Buyung & Dwijanto, 2017). 

Perkembangan matematika tidak terjadi secara alami pada setiap siswa (Huijsmans et al., 2022). 

Dalam proses belajar matematika dibutuhkan kesabaran dan ketekunan sehingga mayoritas 

siswa menilai matematika sebagai pelajaran yang membosankan dan menantang. Hal ini 

menyebabkan pelajaran ini kurang diminati siswa (Permatasari, 2021). Penyebab utama 

kesulitan siswa adalah ketidakmampuan siswa dalam memahami dan menguasai konsep. 

Ditambah lagi, siswa juga sering melakukan kesalahan dalam prosedur penyelesaian soal 

(Yulianti et al., 2021). Apabila suatu pembelajaran dirancang dengan tepat maka akan dapat 

menstimulasi dan menginspirasi siswa untuk tetap terlibat dalam pembelajaran sesuai dengan 

minat mereka. Kondisi ini menyebabkan adanya upaya yang signifikan dari pendidik untuk 

menciptakan metode pengajaran yang menarik, memberikan manfaat, memperlancar proses 

pembelajaran, dan memuaskan mahasiswa (Wirani et al., 2021). 

Dalam proses belajar mengajar, upaya membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi tidak bisa diabaikan, meskipun kesulitan tersebut tidak selalu negatif bagi siswa. 

Umumnya, kesulitan adalah keadaan khusus yang ditandai oleh rintangan dalam mencapai 

tujuan, sehingga memerlukan usaha ekstra untuk mengatasinya (Harefa, 2022). Hasil temuan 

penelitian oleh Sari & Surya (2017) menyimpulkan penyebab kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal karena ketidakmampuan mereka untuk mengungkapkan maksud soal 

dengan kata-kata mereka sendiri, keterbatasan kemampuan siswa dalam mengkonversi soal 

yang diberikan ke dalam representasi matematika serta ketidakpahaman terhadap konsep yang 

diterapkan. Akibatnya, siswa sukar dalam menentukan formula yang sesuai. Selain itu juga 

ditemukan bahwa mereka menggunakan rumus yang tidak tepat yang menyebabkan tidak dapat 

menyelesaikan masalah dengan benar.  

Hambatan dalam belajar matematika juga dapat didorong oleh beberapa faktor, yaitu internal 

dan eksternal (Anggraeni et al., 2020). Faktor internal meliputi pandangan persepsi siswa 

terhadap matematika, antusia belajar yang kurang, motivasi yang rendah, dan kurangnya 

kemampuan dalam penginderaan. Di sisi lain, faktor eksternal mencakup guru yang pasif, 

keterbatasan sarana belajar, serta lingkungan yang tidak kondusif dan tingkat pendidikan yang 

masih rendah. Berdasarkan temuan penelitian Susanti & Yulaida (2015) menyatakan bahwa 

tantangan siswa dalam mencari solusi masalah tentang fungsi komposisi dan invers fungsi 

terletak pada penguasaan konsep serta karakteristik yang relevan. Aspek penting yang perlu 

diperhatikan siswa adalah penguasaan dan pemahaman konsep. Apabila siswa memahami 

konsep dengan baik, mereka dapat menyelesaikan permasalahan apapun. 

Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, penting bagi pendidik untuk memahami kebutuhan 

individu siswa dan menyediakan dukungan yang sesuai dalam rangka menciptakan suatu 

pembelajaran yang inovatif bagi siswa. Pembelajaran inovatif adalah pendekatan pengajaran 

yang secara langsung menyelesaikan permasalahan di kelas berdasarkan situasi kelas 

(Kaharuddin, 2020). Pembaruan dalam proses belajar mengajar mengharuskan siswa untuk 

berbagi ide, bekerja sama dan berkomunikasi sehingga siswa diharapkan dapat meningkatkan 
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keterampilan komunikasi mereka (Widya, 2020). Selain itu, memberikan pujian kepada siswa 

merupakan strategi yang ampuh untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan 

memahami motivasi tiap siswa, guru dapat memelihara semangat siswa untuk berperan aktif 

dan terlibat dalam proses kegiatan pembelajaran yang dapat memperbaiki mutu pendidikan 

secara keseluruhan (Hasriadi, 2022). 

Salah satu aplikasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media untuk membantu pembelajaran 

menjadi inovatif adalah kegiatan pembelajaran berbasis permainan atau game adalah Kahoot! 

(Aras & Ciftci, 2021). Kahoot!! juga dapat merefleksikan atau mengevaluasi pemahaman siswa 

pada akhir penyampaian materi berdasarkan informasi dan instruksi tertentu sehingga pendidik 

dapat dengan mudah menggunakan Kahoot!! untuk menampilkan jawaban berupa gambar, 

video, dan suara, pendidik juga dapat melihat jumlah peserta aktif dan hasil tesnya (Wang, 

2015). 

Kahoot! adalah aplikasi yang memfokuskan pada gaya belajar yang mengedepankan peran aktif 

dan partisipasi kompetitif siswa dalam proses pembelajaran (Rafnis, 2019). Kahoot! sangat 

mudah dipraktekkan dan memberikan umpan balik, meningkatkan interaksi antara siswa dan 

instruktur, fitur-fitur yang memotivasi, dan mempengaruhi perilaku belajar secara positif 

menghasilkan efek positif terhadap prestasi akademik (Aras & Ciftci, 2021). Kahoot! 

menunjukkan pengaruh yang lebih besar terhadap konsentrasi peserta, pengalaman belajar, 

kenikmatan, keterlibatan, dan kepuasan dibandingkan platform lain (Chaiyo & Nokham, 2017). 

Keberhasilan Kahoot!! disebabkan oleh fakta bahwa tujuan utamanya adalah membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan melalui platform pembelajaran berbasis permainan 

(Wang, 2015). Kahoot! mengapresiasi siswa yang menjawab dengan benar dengan skor lebih 

tinggi dan membawa mereka ke peringkat teratas, sehingga hal ini juga berfungsi untuk 

merangsang partisipasi siswa. Pengoperasian Kahoot! simpel: guru membuat tes, lalu siswa 

dapat mengaksesnya melalui ponsel atau komputer (Martin-Somer et al., 2021). Hal ini 

didukung dengan hasil temuan oleh Kauppinen & Iftikhar Choudhary (2021) menunjukkan 

bahwa menggunakan kahoot! bersamaan dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan kelas namun tidak memiliki pengaruh nyata dalam meningkatkan kemampuan mereka 

mengingat informasi. 

Pengetahuan siswa disimpan dalam memori jangka panjang dan memori jangka pendek, yang 

dapat diakses kembali jika diperlukan untuk menyelesaikan soal matematika (Novalita et al., 

2022). Salah satu teori pembelajaran yang diperkenalkan oleh Robert Gagne adalah teori 

pemrosesan informasi, dimana teori ini menggambarkan atau memodelkan kegiatan proses 

berfikir seseorang apabila menerima suatu informasi (Nurhayati et al., 2020). Terdapat dua 

komponen dalam teori ini, yaitu penyimpanan informasi (meliputi memori sensorik, memori 

jangka pendek dan memori jangka panjang) dan proses kognitif (mencakup attention, 

perception, retrieval, rehearsal dan encoding). Teori pemrosesan informasi memainkan peran 

penting dalam memahami bagaimana siswa mempelajari matematika dan bagaimana informasi 

matematika diolah di dalam otak (Miller, 1956). Dalam konteks pendidikan matematika, teori 

ini memberikan kerangka untuk mengidentifikasi strategi-strategi pengajaran yang dapat 

mendukung pembelajaran lebih efektif, terutama dengan mengelola beban kognitif dan 

membantu siswa mengingat konsep-konsep penting (Baddeley, 2012). 

Agar dapat menghasilkan kesimpulan atau jawaban yang benar, semua bagian dari teori 

pengumpulan data harus berjalan dengan efektif dan optimal dalam proses penyelesaian 

masalah terutama bagian perhatian, persepsi dan memori jangka panjang (Nurhayati et al., 
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2020). Penerapan Kahoot! adalah salah satu inovasi baru dan relevan dengan perkembangan 

teknologi, karena mampu menggabungkan permainan online dalam pembelajaran. Penting 

dalam memahami kesulitan mahasiswa pada pembelajaran matematika, mengingat bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran dasar yang sering menjadi penghambat dalam proses 

pendidikan. Dengan memahami kesulitan ini melalui pendekatan teori pemrosesan informasi, 

pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Teori pemrosesan informasi 

menjelaskan bagaimana informasi diterima, diproses dan disimpan dalam memori, dimana 

kesulitan dapat muncul di setiap tahap, seperti keterbatasan kapasitas memori jangka pendek 

dan masalah dalam pengkodean informasi ke memori jangka panjang. Berdasarkan ulasan di 

atas, perlu adanya analisis kesulitan mahasiswa pada pembelajaran inovatif menggunakan 

kahoot.  

METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal matematika dengan bantuan media Kahoot! berdasarkan teori pemrosesan 

informasi. Subjek penelitian adalah seluruh mahasiswa matematika offering G yang berjumlah 

30 mahasiwa pada mata kuliah matematika dasar di Universitas Negeri Malang semester ganjil 

tahun ajaran 2023/2024. Setiap mahasiswa mendapat perlakuan yang sama hanya saja yang 

menjadi subjek berjumlah 2 orang dipilih secara acak yang memenuhi kriteria.  

Penelitian ini melibatkan tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penganalisaan data. 

Tahap pertama adalah persiapan rencana, dimana peneliti meminta izin kepada dosen 

matematika terkait untuk mengadakan penelitian di kelas OFF G pada mata kuliah matematika 

dasar, dilanjutkan dengan penyusunan instrumen dan diakhiri dengan mengkonfirmasi 

keabsahan instrumen riset yang terdisi dari tes dan wawancara. Tahap kedua melibatkan 

pelaksanaan, dimana peneliti menerapkan pembelajaran yang menggunakan metode kasus dan 

proyek berbasis kelompok. Peneliti membagi mahasiswa menjadi 5 kelompok belajar lalu 

memberikan LKM untuk diselesaikan secara kelompok serta dipresentasikan di depan kelas. 

Lebih lanjut, untuk memperkuat pemahaman mahasiswa, peneliti melakukan kuis 

menggunakan media kahoot.  

Selanjutnya pada hari yang berbeda, mahasiswa diberikan soal materi invers fungsi dan 

komposisi fungsi untuk pengambilan data tentang kesulitan mahasiswa ditinjau dari teori 

pemrosesan informasi, kemudian mengoreksi jawaban mahasiswa. Selanjutnya, kesalahan dan 

kesulitan tersebut dianalisis untuk menentukan jenis kesulitan yang termasuk dalam kategori 

tertentu. Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini diberikan wawancara lebih lanjut 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesulitannya. Tahap ketiga mencakup proses 

analisis data, termasuk strategi pengumpulan data, reduksi, penyajian dan penarikan 

kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dilakukan analisis data dan 

data tersebut disederhanakan dan dipilih sesuai kebutuhan (menyeleksi bagian yang relevan 

untuk digunakan dan mengabaikan yang tidak). Data yang telah dipilih kemudian diuraikan 

dalam bentuk cerita naratif agar informasi dapat disampaikan dengan jelas, dan kemudian 

kesimpulan dapat ditarik sebagai solusi dari rumusan masalah. 

Dalam studi ini, alat yang digunakan mencakup instrumen utama berupa peneliti sendiri dan 

instrumen tambahan berupa tes tertulis dan wawancara. Jumlah tes yang diberikan ke siswa 

sebanyak 2 soal dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya yaitu materi invers fungsi dan 

komposisi fungsi. Untuk menganalisis data yang telah diperoleh melalui tes, peneliti melakukan 
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wawancara lebih lanjut dan bersifat tidak terstruktur. Tujuannya untuk mengungkap kesulitan 

matematis mahasiswa berdasarkan teori pemrosesan informasi menggunakan media kahoot!. 

Berikut instrumen tes berupa butir soal yang digunakan dalam penelitian: 

Tabel 1. Soal Tes Tertulis 

Soal 

1. Jika diberikan 𝑓 (1 −
1

𝑥
) =

𝑥−1

2𝑥+3
 dengan 𝑥 ≠

3

2
,  

maka tentukan fungsi 𝑓… 

2. Jika diketahui 𝑓(𝑥) =
1

𝑥+𝑎
, 𝑔(𝑥) = 𝑥2 + 𝑏,  dan 

(𝑓𝑜𝑔)(1) =
1

2
, serta (𝑔𝑜𝑓)(1) = (2), maka nilai 

𝑎 ∙ 𝑏 adalah. . . 

Sumber : https://mathcyber1997.com/ 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peneliti melakukan observasi kelas pada tanggal 27 Maret 2024 kepada 30 mahasiswa pada 

mata kuliah matematika dasar semester satu di Universitas Negeri Malang. Adapun tujuan 

dilakukan observasi kelas yaitu untuk mengamati dan memahami strategi pengajaran yang 

digunakan oleh dosen, mengamati respon dan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi 

pelajaran serta mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam pembelajaran. 

Selanjutnya peneliti melakukan pembelajaran inovatif menggunakan LKM dan media Kahoot 

pada tanggal 04 April 2024.  

 
Gambar 1. Hasil Pengerjaan Kelompok Mahasiswa Menggunakan Kahoot! 

Terdapat hasil pengerjaan kuis soal matematika oleh mahasiswa secara berkelompok, yang 

melibatkan materi Fungsi Komposisi & Invers Fungsi menggunakan media Kahoot! dapat 

diamati pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Penilaian Kelompok Menggunakan Kahoot 

No. Subjek Nilai 

1. K1 85 

2. K2 79 

3. K3 81 

4. K4 78 

5.  K5 83 

Rata-rata 81,2 

Informasi yang terdapat pada Tabel 1 menghasilkan nilai rata-rata untuk kelima kelompok 

mahasiswa berbantuan media kahoot! Diperoleh sebesar 81,2. Hal ini mengindikasikan bahwa 

hasil yang diperoleh kelompok mahasiswa saat menyelesaikan soal matematika berbantuan 

media kahoot! berdasarkan teori Robert Gagne baik berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh. 

Pada tanggal 05 April 2024 peneliti memberikan tes tertulis kepada 30 mahasiswa tersebut. Tes 

ini ditujukan untuk menemukan berbagai problem yang dialami mahasiswa pada pembelajaran 

inovatif menggunakan kahoot! dalam mengatasi soal matematika menurut teori serta hal-hal 

yang mengakibatkan kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal matematika. 

Tabel 3. Kesalahan Mahasiswa Berdasarkan Tahap Pemrosesan Informasi 

Tahap Pemrosesan 

Informasi 

Jenis Kesalahan Jumlah Mahasiswa yang 

mengalami kesalahan 

Persentase 

(%) 

Penerimaan 

Informasi 

Kesalahan dalam memahami 

soal 

15 25% 

Memori Jangka 

Panjang 

Kesalahan dalam mengingat 

konsep atau rumus penting 

22 36% 

Memori Jangka 

Pendek 

Kesalahan dalam 

menyimpan informasi jangka 

pendek 

18 30% 

Pengambilan 

Informasi 

Kesalahan dalam mengingat 

kembali informasi yang 

sudah disimpan di memori 

jangka panjang. 

10 16% 

Gangguan 

Fokus/Atensi 

Kesalahan karena kurang 

konsentrasi atau perhatian 

selama proses pembelajaran. 

8 13% 

Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai jenis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa 

pada setiap tahap teori pemrosesan informasi: 

Penerimaan Informasi (25%). Kesalahan dalam Memahami Soal (Misinterpretasi): Mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam memahami instruksi soal atau informasi yang diberikan oleh dosen 

atau media pembelajaran seperti Kahoot!. Hal ini bisa terjadi karena ketidakjelasan soal atau 

kurangnya atensi saat menerima informasi. Contoh: Mahasiswa salah menafsirkan apakah suatu 

soal meminta solusi analitik atau numerik. 

Memori Jangka Pendek (36%). Kesalahan dalam Menyimpan Informasi Jangka Pendek: 

Setelah menerima informasi, mahasiswa gagal memproses atau mengolahnya di memori jangka 

pendek. Dalam konteks matematika, hal ini sering terjadi ketika mahasiswa tidak mampu 

menyimpan informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan soal secara sementara. Contoh: 
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Mahasiswa lupa langkah-langkah perhitungan setelah membaca soal kompleks, sehingga tidak 

dapat menyelesaikan soal dengan benar. 

Memori Jangka Panjang (30%). Lupa Konsep atau Rumus Penting: Mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam mengingat kembali rumus, konsep, atau prosedur yang sebelumnya sudah 

dipelajari dan disimpan di memori jangka panjang. Kesalahan ini sering terjadi ketika 

mahasiswa belum benar-benar memahami materi atau kurangnya latihan berulang. Contoh: 

Mahasiswa lupa aturan diferensiasi atau integral dalam kalkulus saat ujian. 

Pengambilan Informasi (16%). Kesalahan dalam Mengingat Kembali Konsep atau Langkah-

Langkah: Pada tahap ini, meskipun informasi sudah ada di memori jangka panjang, mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam mengambil kembali atau memanggil informasi tersebut saat 

dibutuhkan. Kesalahan ini dapat muncul saat mahasiswa tidak terbiasa dengan situasi ujian atau 

tekanan waktu. Contoh: Mahasiswa tahu rumus Pythagoras tetapi tidak bisa mengingatnya 

dengan tepat ketika diminta untuk menyelesaikan soal. 

Gangguan Fokus/Atensi (13%). Kurangnya Konsentrasi Saat Mengerjakan Soal: Beberapa 

kesalahan disebabkan oleh gangguan atensi atau fokus yang berkurang, baik karena distraksi di 

lingkungan belajar atau karena waktu yang terbatas pada Kahoot!. Mahasiswa sering tidak 

memperhatikan detail yang penting dalam soal. Contoh: Mahasiswa tidak menyadari bahwa 

soal memerlukan konversi satuan atau lupa meninjau kembali jawaban mereka sebelum 

mengumpulkannya. 

Berdasarkan data di atas, kesulitan terbesar mahasiswa dalam belajar matematika terletak pada 

pemrosesan informasi di memori jangka pendek (36%). Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan dan mengolah informasi yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. Kesulitan lain yang signifikan adalah pada memori 

jangka panjang (30%), di mana mahasiswa sering kali lupa konsep dasar dan rumus yang sudah 

dipelajari sebelumnya. Penggunaan Kahoot! membantu mahasiswa meningkatkan fokus dan 

memberikan latihan interaktif yang memperkuat pemrosesan informasi di setiap tahap. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data dari jawaban siswa, berikut data hasil 

pengerjaan tes tertulis kedua subjek penelitian yang terdiri dari uraian instrumen tes materi 

invers fungsi dan komposisi fungsi. Deskripsi Data terkait Kesulitan Matematis oleh S1 

Berdasarkan Teori Pemrosesan Informasi. Berikut adalah Jawaban tertulis subjek S1. 

 
Gambar 2. Hasil Pengerjaan S1 Pada Soal No.1 dan No.2 
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Pada soal pertama, S1 dapat menginterpretasikan dan mendeskripsikan pemahamannya 

terhadap informasi soal yang tertera. Lalu dalam proses pengerjaan soal S1 kurang tepat dalam 

menentukan ide penyelesaian soal terkait prosedur penyelesaian soal namun S1 mampu merinci 

informasi yang sudah tersimpan dan hal yang diminta dalam soal. S1 tidak melakukan 

manipulasi aljabar untuk memudahkan dalam penyelesaian soal. Dalam waktu yang singkat, S1 

mungkin tidak dapat mengingat kembali konsep fungsi invers untuk menyelesaikan soal. 

Sedangkan untuk soal kedua S1 telah mampu menginterpretasikan dan mendeskripsikan makna 

dari informasi atau pertanyaan yang diberikan. Informasi tersebut ditangkap oleh register 

sensorik melalui penglihatan, kemudian perhatian S1 terhadap soal menjadi jelas. Ketika terlalu 

banyak informasi disajikan sekaligus, mahasiswa dapat mengalami overload, sehingga 

kesulitan untuk menyimpan informasi di dalam memori jangka pendek. Analisis proses berpikir 

S1, pada proses konstruksi bukti, S1 menerima stimulus dan menemukan respons dalam 

memori kerjanya. S1 yakin dengan jawaban yang diperolehnya karena merasa sudah mengenal 

masalah.  

Proses penyelesaian masalah dimulai dengan membaca soal diikuti oleh pengumpulan 

informasi, kemudian informasi memasuki register sensorik melalui indra visual dan auditori 

yang mengakibatkan munculnya perhatian (Kusaeri, 2018). Ketelitian siswa dalam menelaah 

soal menunjukkan bahwa siswa memberikan perhatian terhadap informasi, yang memunculkan 

pemahaman tentang konsep matematika dan pemilihan rumus yang tepat (Janah et al., 2021).  

Informasi yang diterima akan disimpan kembali di long term memory siswa. Selanjutnya 

dilakukan proses encoding dengan menggabungkan seluruh informasi yang diterima pada di 

short term memory siswa. Encoding adalah cara untuk menambahkan pengetahuan baru ke 

dalam memori yang telah ada sebelumnya (Gurbin, 2015). Berdasarkan wawancara, bisa 

disimpulkan bahwa subjek SI telah berhasil melakukan representasi secara matematis, karena 

subjek FI mampu menyajikan jawaban bervariasi dan mampu mengklasifikasi jawaban yang 

diperoleh. Penyelesaian soal telah disimpan dengan baik di memori jangka panjang, meskipun 

terdapat beberapa kesalahan jawaban dan kalimat kesimpulan yang belum sepenuhnya lengkap 

pada salah satu soal. S1 secara keseluruhan mampu menyampaikan respon yang lebih terperinci 

secara tulisan meskipun terdapat beberapa kekurangan saat dikonfirmasi melalui wawancara.  

Deskripsi Data terkait Kesulitan Matematis oleh S2 Berdasarkan Teori Pemrosesan Informasi. 

Berikut adalah Jawaban tertulis subjek S2. 

 
Gambar 3. Hasil Pengerjaan S2 Pada Soal No.1 dan No.2 
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Pertanyaan pertama dan kedua dapat diterjemahkan dan dijelaskan oleh S2. Informasi itu 

diterima oleh register sensorik melalui indera penglihatan, kemudian perhatian S2 terfokus pada 

pertanyaan tersebut. Pemahaman S2 dalam mencermati soal sangat baik karena dapat 

menyaring informasi yang relevan, serta mampu mengembangkan model matematika dan ide 

penyelesaian untuk soal kedua. Namun untuk soal pertama S2 tidak mampu memodelkan 

matematika dan langkah penyelesaiannya kurang tepat. Mahasiswa S2 mungkin memahami 

satu bagian dari materi matematika, tetapi tidak dapat menghubungkan antara konsep yang satu 

dengan yang lain. S2 melakukan proses konstruksi bukti yang dapat dilihat dalam pemecahan 

masalah dan langsung menginterpretasikan struktur masalah karena mereka sudah mengenal 

masalah. Pengetahuan matematis sering kali bersifat kumulatif, di mana konsep yang lebih 

kompleks dibangun di atas konsep yang lebih sederhana. S2 memberikan jawaban yang 

mendekati benar, namun terjadi kesalahan dalam pengerjaan yang mengakibatkan jawaban 

kurang lengkap. Hal ini sesuai dengan pendapat Schoenfeld (1985) bahwa pemecahan masalah 

matematika memerlukan pemahaman yang mendalam tentang struktur masalah dan 

pengetahuan yang relevan. Berikut terdapat hasil analisa dari delapan aspek teori pemrosesan 

informasi pada Subjek-1 dan Subjek-2 dapat diamati pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil analisa dari delapan aspek teori pemrosesan informasi S1 dan S2 

Komponen Proses 

Berpikir 

Subjek-1 Subjek-2 

Sensory Register Stimulus diterima oleh 

memori sensorik S1 

melalui indera penglihatan 

atau pendengaran dengan 

mengamati dan memeriksa 

soal yang disediakan. 

Stimulus memasuki 

memori sensori S2 

melalui indera 

penglihatan atau 

pendengaran dengan 

memperhatikan dan 

membaca soal yang 

diserahkan. 

Attention S1 menunjukkan perhatian 

melalui kemampuan 

mencatat dan 

menyampaikan jawaban. 

S2 mengekspresikan 

perhatian melalui tulisan 

serta mengucapkan 

jawaban yang akan 

diberikan. 

Perception 

 

 

 

 

S1 menuliskan dan 

mengungkapkan bahwa 

mereka akan menggunakan 

rumus fungsi invers dan 

fungsi komposisi untuk 

mengerjakan soal. 

S2 menuliskan serta 

mengucapkan bahwa 

mereka akan 

menggunakan rumus 

fungsi invers dan fungsi 

komposisi untuk 

menyelesaikan soal. 

Retrieval S1 menuliskan dan 

menjelaskan prosedur 

penyelesaian jawaban 

tersebut. S1 menguraikan 

syarat-syarat dari rumus 

fungsi invers dan fungsi 

komposisi.. 

S2 menulis dan 

menjelaskan jawaban 

yang dihasilkan. S2 

menerjemahkan kondisi-

kondisi dari rumus fungsi 

invers dan fungsi 

komposisi. 

Rehersal S1 tidak melakukan proses 

rehearsal. Namun, S1 

melakukan proses rehearsal 

S2 tidak menjalankan 

proses pengulangan. 
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pada jawaban soal nomor 

dua. 

Encoding S1 dapat 

mengimplementasikan 

pengetahuan yang telah di-

retrieve. 

S2 cukup kompeten 

dalam menggunakan 

pengetahuan yang telah 

di-retrieve. 

Short Term Memory S1 mampu menjabarkan 

syarat fungsi invers dan 

fungsi komposisi dengan 

lengkap tetapi namun untuk 

mengambil kesimpulan S1 

belum dapat memberikan 

kesimpulan baik untuk soal 

pertama maupun soal 

kedua. 

S2 mengalami kesulitan 

mengingat untuk syarat  

tetapi S2 mengalami 

kekeliruan pada proses 

operasi dan penyelesaian 

jawaban namun dalam 

mengambil keputusan S2 

belum dapat memberikan 

kesimpulan baik untuk 

soal pertama maupun soal 

kedua. 

Long Term Memory S1 memiliki pemahaman 

konsep yang cukup baik 

tentang fungsi invers dan 

fungsi komposisi. 

S2 sudah akrab dengan 

susunan masalah, baik 

tentang fungsi invers dan 

fungsi komposisi. 

Namun, dalam proses 

tersebut terdapat 

beberapa kekeliruan yang 

dialami oleh S2. 

Memberikan siswa sebuah permasalahan matematika adalah salah satu metode untuk 

menstimulasi proses berpikir mereka (Risda et al., 2023). Saat siswa mengerjakan masalah 

matematika, mereka akan berpikir dan berusaha menemukan penyelesaian. Ketika menghadapi 

masalah, seseorang biasanya akan mulai berpikir. Dengan demikian, proses kognitif siswa 

dapat dikaji berdasarkan tahapan yang mereka lalui dalam menyelesaikan masalah. 

Fokus utama dari teori pemrosesan informasi adalah prosedur bagaimana informasi diterima 

(encoding), disimpan (storage), dan diambil lagi saat diperlukan (retrieval) (Risda et al., 2023). 

Proses ini menunjukkan betapa pentingnya fungsi memori dalam pengolahan informasi. Dalam 

menilai hasil belajar, peneliti mengidentifikasi tiga ranah yang relevan: ranah afektif berupa 

keaktifan siswa, psikomotorik, dan ranah kognitif berupa hasil belajar. 

Rangsangan berupa soal yang diterima siswa masuk ke dalam ingatan dalam jumlah kecil 

melalui mata dan telinga (Kusaeri, 2018). Pada siswa membaca soal, proses perhatian 

(attention) terjadi, diikuti oleh timbulnya persepsi (perception). Kemudian, siswa menerapkan 

persepsi dengan melakukan proses recall untuk mencari kembali informasi yang telah disimpan 

dalam memori guna menyelesaikan masalah. Selama retrieval, siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi sering mengalami lupa atau kehilangan informasi mengenai konsep tertentu. 

Sebaliknya, siswa dengan kemampuan matematika menengah mungkin menghadapi kekeliruan 

atau kegagalan retrieval dalam menjelaskan konsep.  

Sementara itu, siswa dengan kemampuan matematika rendah kerap mengalami kekeliruan dan 

kelupaan. Hal tersebut disebabkan karena konsep-konsep yang baru diterima tidak tersimpan 

dengan baik sehingga saat konsep tersebut dibutuhkan maka tidak dapat dipanggil kembali. 
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Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya berfokus pada kesulitan mahasiswa berdasarkan 

teori pemrosesan informasi menggunakan Kahoot! sebagai media pembelajaran. Peneliti 

menyarankan untuk studi selanjutnya sebaiknya mengeksplorasi berbagai jenis kesulitan 

matematis, termasuk kesulitan kognitif, afektif dan metakognitif, serta bagaimana Kahoot! 

dapat mengatasi berbagai jenis kesulitan tersebut. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

memasukkan perbandingan antara Kahoot! dan berbagai media pembelajaran lainnya, seperti 

platform pembelajaran digital lainnya atau metode pengajaran tradisional, untuk memberikan 

gambaran yang lebih lengkap tentang efektivitas Kahoot!Click or tap here to enter text.. 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa mahasiswa mengakses informasi soal matematika 

melalui register sensorik yang melibatkan indra penglihatan dan pendengaran. Sementara itu, 

perhatian terjadi setelah mahasiswa membaca soal, kemudian persepsi muncul ketika mereka 

memahami soal tersebut. Persepsi ini berlangsung saat mahasiswa mengambil kembali ide yang 

dibutuhkan dari ingatan jangka panjang untuk mengatasi masalah. Perbedaan dalam proses 

retrieval pada ketiga kemampuan mahasiswa adalah bahwa mahasiswa dengan kemampuan 

tinggi mengalami gangguan memori atau hilangnya ingatan terhadap konsep tertentu, 

mahasiswa dengan kemampuan sedang mengalami kekeliruan atau kegagalan dalam 

pemanggilan informasi saat menjelaskan konsep fungsi komposisi dan invers dan mahasiswa 

dengan daya tangkap yang lemah sering mengakibatkan kekeliruan dan lupa karena gagasan 

yang diperlukan tidak tertanam secara akurat pada memori jangka panjang. Menurut 

wawancara yang dilakukan, ditemukan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 

terutama disebabkan oleh faktor internal seperti lupa konsep, kurang fokus saat belajar dan 

kebingungan dalam menerapkan rumus. Selain itu juga, kesulitan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal matematika sering kali terkait dengan bagaimana mereka memproses 

informasi. Teori pemrosesan informasi menunjukkan bahwa siswa menghadapi kesulitan 

karena keterbatasan dalam memori kerja, kesulitan dalam memasukkan informasi dari memori 

sementara ke dalam memori jangka panjang dan kesulitan dalam mengorganisasi dan 

mengintegrasikan informasi. Dengan menggabungkan teori pemrosesan informasi dan 

penggunaan Kahoot!, pendidik dapat lebih mudah mengidentifikasi kesulitan matematis 

mahasiswa dan menerapkan strategi yang lebih tepat guna dalam membantu mereka menguasai 

konsep-konsep matematika yang sulit. 
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